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Cara Bertaubat dari Dosa Besar

Sebagaimana seluruh dosa, pendosa harus segera bertaubat dari dosa besar yang
dilakukannya. Cara bertaubat itu tidak sama, adakalanya memiliki ketentuan tersendiri sesuai
dosa yang dilakukan. Sebagian dosa hanya berurusan dengan Allah swt, misalnya zina. Namun
sebagian lainnya, di samping berurusan dengan Allah swt juga merugikan hak orang lain,
seperti mencuri. Cara bertaubat dari dosa yang melanggar hak Allah swt adalah menyesali
dengan sungguh-sungguh dan bertekad meninggalkan serta tidak akan mengulanginya. Jika

.ada kewajiban yang tertinggal harus ditunaikan dan digadha, misalnya salat dan puasa

Adapun cara bertaubat dari dosa yang merugikan hak orang lain, di samping menyesali dan tak
mengulanginya adalah memberikan hak orang lain, kecuali jika orang yang bersangkutan telah
merelakannya. Orang yang melakukan dosa besar dan tidak bertaubat sebelum meninggal
tidak akan diampuni Allah swt. Jika Allah swt tidak mengasihinya maka dia akan menerima
azab sebagai balasan atas dosa yang diperbuat. Di antara bentuk kasih sayang dan
kelembutan Allah swt adalah memberikan syafaat melalui para kekasih-Nya. Rasulullah saw
bersabda, “Aku siapkan syafaatku bagi para pendosa besar dari umatku. Adapun bagi mereka

[yang bertakwa (yang meninggalkan dosa) itu tidak ada hisab.”[30
?Pelaku Dosa Besar: Kafir atau Fasik

Menurut kaum Khawarij, pelaku dosa besar adalah kafir. Bagi mereka, Imam Ali as itu telah
kafir karena menerima Tahkim pada Perang Shiffin, sebab itu mereka membunuhnya. Menurut
golongan Mu'tazilah, pelaku dosa besar itu tidak memiliki iman namun tidak sampai menjadi
kafir, masih sebatas fasik. [31] Menurut golongan Asya'irah, pelaku dosa besar itu tidak bisa
langsung dianggap sebagai orang yang tidak punya iman. Itu bukan lagi urusan manusia, hanya
Allah swt yang dapat menilainya.[32]Menurut madzhab Syiah, jika seorang mukmin melakukan

.dosa besar dia tetap dikatakan mukmin, namun mukmin yang fasik
Dampak Dosa Besar Secara Fikih

Seseorang yang melakukan dosa besar, meski hanya satu dosa, disebut orang fasik. Secara



fikih dia bukanlah orang adil sehingga orang lain tidak sah bermakmum padanya dan
kesaksiannya tidak diterima, kecuali jika dia telah bertaubat dan melaksanakan kewajiban-

.kewajibannya

Sebagian dosa besar memiliki hukuman hudud, seperti zina, menuduh zina orang lain, minum-

[minuman keras dan lainnya, dan sebagian lainnya memiliki hukum takzir.[33
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